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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Tenaga kerja menjadi salah satu aspek penting dalam pembangunan suatu daerah maupun negara, karena kualitas tenaga kerja akan sangat mempengaruhi perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Di Kabupaten Tabalong, persoalan Tenaga Kerja masih cukup rumit. Banyak masyarakat yang belum memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan lapangan kerja, sehingga kesempatan untuk masuk ke dunia kerja menjadi terbatas. Berdasarkan (KontrasX, 2025) data Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat pada tahun 2024 dari total 264.694 penduduk, sebanyak 145.224 jiwa yang tercatat sebagai angkatan kerja. Namun, sekitar 5.000 jiwa di antaranya masih belum mendapatkan pekerjaan, dengan komposisi 3.448 laki-laki dan 1.552 perempuan. Untuk perkembangan teknologi dan perubahan pola kerja yang semakin cepat membuat tuntutan keterampilan tenaga kerja juga terus meningkat.Melihat kondisi tersebut, pemerintah memiliki peran yang besar dalam membantu masyarakat menyiapan diri untuk menghadapi dunia kerja. Pemerintah perlu hadir melalui program-program yang dapat membantu pencari kerja meningkatkan keterampilannya. Banyak masyarakat yang ingin bekerja, tetapi belum memiliki kemampuan yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan maupun instansi, sehingga membuat peluang jadi terlihat kecil.
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Karena itu, pemerintah berusaha menyediakan berbagai bentuk pelatihan kerja dan pengembangan keterampilan yang dapat memberikan bekal nyata sebelum masuk ke dunia kerja. Saat ini, tuntutan perusahaan maupun instansi selalu berubah-ubah, sehingga pemerintah harus memastikan bahwa masyarakat memiliki akses untuk belajar dan mengembangkan diri agar tetap mampu untuk bersaing di dunia kerja.
Dalam menghadapi berbagai masalah Tenaga Kerja, Dinas Tenaga Kerja mempunyai peran penting di tingkat daerah. Disnaker tidak hanya mendata mengenai Tenaga Kerja, tetapi juga menjadi tempat untuk masyarakat mencari informasi kerja atau ingin meningkatkan keterampilan. Berdasarkan pengalaman peneliti pernah mengikuti program magang mandiri di dinas tenaga kerja Kabupaten Tabalong, program-program yang dijalankan oleh Disnaker meliputi, pelayanan pembuatan AK-1, penyedia layanan informasi lowongan kerja, program pelatihan kerja bersertifikat BNSP, dan program wira usaha baru (WUB) yang dilaksanakan di berbagai desa yang ada di Kabupaten Tabalong. Melalui peran ini, Disnaker diharapkan mampu untuk menjadi jembatan antara pencari kerja dengan penyedia lapangan kerja seperti perusahaan maupun instansi, sehingga masyarakat yang belum memiliki keterampilan yang memadai dapat memperoleh kesempatan belajar dan meningkatkan kemampuannya sebelum memasuki dunia kerja.
Program pelatihan yang diselenggarakan Disnaker memiliki tujuan yang baik, tetapi kenyataannya pelaksanaannya masih banyak ditemukan berbagai macam kendala. Salah satu masalah yang sering muncul adalah penyebarluasan informasi mengenai program pelathan kerja belum sepenuhnya menjangkau masyarakat secara luas, sehingga minat masyarakat untuk mengikuti pelatihan relatif rendah. Pelaksanaan pelatihan masih terbatas, baik dari segi kuota peserta, fasilitas pelatihan, maupun waktu pelaksanaan, yang berpotensi mempengaruhi kualitas pembelajaran. Lalu, meskipun program pelatihan telah dilaksanakan setiap tahunnya, namun peserta dalam memperoleh pekerjaan belum sepenuhnya optimal, terlihat dari adanya peserta yang masih kesulitan mendapat pekerjaan. Serta, terdapat ketidak sesuaian antara jenis pelatihan yang diselanggarakan dengan kebutuhan tenaga kerja di Kabupaten Tabalong, dan keterbatasan dalam pengelolaan program.
Di Kabupaten Tabalong, pelaksanaan program pelatihan kerja masih menghadapi berbagai masalah yang terasa saat ini. Disnaker sudah menyediakan berbagai program-program pelatihan tiap tahunnya tetapi tidak selalu berjalan dengan efektif. Minat masyarakat untuk mengikuti program pelatihan tidak terlalu banyak, dikarenakan terbatasnya informasi, dan terbatasnya kuota. Lalu, untuk fasilitas dan waktu pelatihan yang tersedia masih terbatas sehingga kemampuan yang diperoleh peserta belum maksimal.
Sedangkan di Kota Probolinggo Sidoarjo yang diteliti oleh (Natsir, Widodo, & Sulistyowati, 2025) yang berjudul Implementasi Program Pelatihan Kerja Berbasis Kompetensi Upaya Mengurangi Pengangguran Terbuka di Disperinnaker Kota Probolinggo. Penelitian ini menjelaskan upaya Disperinnaker Kota Probolinggo dalam mengurangi pengangguran terbuka melalui program pelatihan kerja. Penelitian ini menunjukan bahwa program pelatihan kerja yanng dilaksanakan oleh Disperinnaker Kota Probolinggo cukup efektif dalam meningkatkan keterampilan peserta dan mendorong sebagian lulusan untuk bekerja atau bewirausaha. Melalui pelatihan teknis, pengembangan soft skills, serta kesiapan kerja pendampingan pasca latihan - pelatihan, peserta menjadi lebih siap memasuki dunia kerja dan memiliki daya saing lebih baik. 
Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Impelementasi Program Pelatihan Kerja dalam Penyiapan Tenaga Kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tabalong.” 
B. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus pada bagaimana Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Tabalong menerapkan program pelatihan kerja dalam penyiapan tenaga kerja masyarakat Kabupaten Tabalong.
C. Rumusan Masalah 
Bagaimanakah implementasi program pelatihan Kerja dalam Penyiapan tenaga kerja pada Dinas Tenaga Kerja Kab. Tabalong? 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Disnaker menerapkan program pelatihan kerja dalam penyiapan tenaga kerja.
E. Manfaat Penelitian 
1. Secara Teoritis 
a. Penelitian ini mendukung teori (Edward III, 2014)  Menurut (Edward III, 2014) terdapat empat variabel penting dalam kebijakan publik, yaitu Komunikasi, Sumber Daya, Disposisi, dan Karakteristik Organisasi.
b. Mendukung penelitian terdahulu yang diteliti (Natsir, Widodo, & Sulistyowati, 2025) yang berjudul Implementasi Program Pelatihan Kerja Berbasis Kompetensi Upaya Mengurangi Pengangguran Terbuka di Disperinnaker Kota Probolinggo. Dan  (Harahap, 2023)
 yang berjudul Implementasi Program Pelatihan Keterampilan Kerja Dalam Meningkatkan Kualitas Tenaga Kerja di Kabupaten Tapanuli Selatan. Penelitian ini menyatakan Program Lembaga Pelatihan Kerja dalam Meningkatkan Penyiapan tenaga kerja secara umum sudah bekerja dengan efektif. Dan kegiatan Program Lembaga Pelatihan Kerja ini merupakan kegiatan yang sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi pencari kerja maupun yang sudah bekerja. Serta dapat menurunkan angka pengangguran di suatu daerah.
2. Secara Praktis 
a. Sebagai saran dan masukan bagi Dinas Tenaga Kerja Kab. Tabalong untuk mengevaluasi dan memperbaiki kualitas pelatihan kerja yang 
sudah berjalan, terutama terkait informasi untuk masyarakat. 
b. Dapat menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah dalam merancang program Tenaga Kerja yang lebih terarah terhadap kondisi lapangan kerja yang terus berubah-ubah. 
c. Sebagai informasi bagi pihak-pihak yang akan mengadakan penelitian selanjutnya terutama yang terkait dengan masalah program pelatihan kerja di Kab. Tabalong.
d. Bagi peneliti, penelitian ini menjadi sarana dalam meningkatkan kemampuan menulis ilmiah dan dapat menjadi pengetahuan tambahan. 



